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Abstract: The legality of Islamic education only received recognition after the 
issuance of Law Number12 of 2012, concerning higher education. The law stipulates 
that Islamic education is included in the clusters of religious knowledge. In the 
explanation of Article 10 paragraph 2 of the Law, it explains that; The religious 
knowledge cluster is a scientific cluster that studies beliefs about divinity or 
monotheism as well as sacred religious texts, including the science of ushuluddin, the 
science of syari'ah, courtesy science, dakwah science, education science, Islamic 
philosophy and thought, Islamic economics, Hindu religious education, Hindu 
religious philosophy, Buddhist religious education, Buddhist information science, 
Buddhist philosophy, Christian religious ieducation, iCatholic ireligious ieducation, 
missiological theology, pastorali counselingi, and religious education of 
iConfucianism. iHowever, academicallyi the existence of Islamic education ihas ibeen 
istarted isince the sending of the messenger of Allah Muhammad Saw, in iMecca and 
continued to iMedina iafter the Migrate incident. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikani Islami (tarbiyah) itelah ihadir isecara idamai, imengisi iruang 
kosongi di itengah-tengah ikuatnya ikepercayaan idan ikeyakinaniagama Kapitayan 
sertai agama iHindu-Budha iyang idipeluk ioleh ileluhur, isampai iakhirnya iikut 
mewarnaii kemerdekaani sepertii isekarang. iUntuk itu, tidaki salahikalau 
kemudian idikatakan ibahwa ikemerdekaan iadalah imerupakan isumbangan 
terbesari umati Islami terhadapi bangsai ini. iMelalui ipendidikan iIslam (tarbiyah), 
parai ulamai dani zu’ama, itidak ihenti-hentinya imendidik ianak ibangsa iini 
dengani berbagaii pengetahuani iakidah, isyari’ah, iakhlak iserta iilmu pengetahuan 
keislamani lainnya, ibaik idi ipondok-pondok ipesantren, idi madrasah, di itempat-
tempati ibadahi seperti imasjid, ilanggar idan imushalla idan ibahkan idalam 
pengajian-pengajiani umumi di iberbagai iruang publik. iBerkat imujahadah idan 
kesungguhani imerekalah, ikemerdekaan ibangsa idalam iwadah ikesatuan RI iyang 
berdasari Pancasilai dani UUD 1945iiniiterwujud. Berkati mujahadahi idan 
kesungguhani imerekalah, ikeberadaan iumat iIslam iIndonesia imampu imenghargai 
multikulturalisme, idalam iwadah iBhineka iTunggal Ika. iMustaqim idan 
Mustafigroh. (2013). iPendidikan iIslam isebagai iupaya ipembinaan imenuju imanusia 
yangi sempurnai (insan ikamil) iharus imampu imengelola imultikultural itersebut. 
Pendidikani Islam idituntut iuntuk imampumenyadarkan imanusia iakan ipluralitas idan 
multikulturalismei yang iada. iKarena ikesadaran iakan imultikultural imerupakan awal 
untuki membanguni  sikap  idan  iperilaku  imultikultural. 
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PEMBAHASAN 
A. Islam idan iPendidikan  

Dii idalam iAl-Qur’an, pendidikan mendapatkan itempat iyang isangat terhormat 
dan keterhormatannya berada pada posisi awal, saat sebelum segala konsep dan 
ajaran Allah Swt diturunkan ke dunia melalui rasul-Nya yakni nabi Muhammad Saw. 

Parai ulamai sepakati bahwai konsep dan ajaran tentang pendidikan yang 
terakomulasi dalam ilima iayat ipertama idari isurat al-‘Alaq, iadalah iayat iyang 
pertamai kali iditerima irasul Allah Swt inabi iMuhammad Saw, isebelum ikonsep idan 
ajarani Islam iyang ilain. iLima iayat itersebut iadalah;  
إقرأ باسم ربك الذي خلق ، خلق الانسان من علق ، اقرأ وربك الاكرم ، الذي علم بالقلم ، علم الانسان مالم یعلم 

)١ - 5(العلق   
Artinya, Bacalahi dengani (menyeru) inama iTuhanmu iYang imenciptakan, iDia itelah 

Menciptakani manusiai darii segumpal idarah, iBacalah, idan iTuhanmulah 
Yangi Palingi Pemurah, iYang imengajar (manusia) idengan iperantaraan 
kalam, iDia imengajarkan ikepada imanusia iapa iyang itidak idiketahuinya. 
(Depag RI, 1984) 

Menurut M. Quraish Shihab, makna awal katai إقرأ    adalah iterambil idari ikata  
 ,iyang iberarti imenghimpun. iApabila ianda imerangkai ihuruf iatau ikata  قرأ
ikemudian ianda imengucapkan irangkaian itersebut, maka ianda itelah 
menghimpunnyai yaknii imembacanya. Karenanya menurut Quraish Shihab, idalam 
kamus-kamusi ditemukani anekai macami arti ilafal قرأ  iyang iantara ilain, 
menyampaikan, imenelaah, imembaca, imendalami, imeneliti, imengetahui iciri-ciri 
sesuatui dan isebagainya, iyang ikesemuanya ibermuara ikepada iarti imenghimpun. 
(Shihab, 2004) 

Semua arti dan makna lafal قرأ  tersebut, sebenarnya telah terhimpun dalam 
instrumeni pendidikani yangi dipahamii idewasa iini. iArtinya, idalam iaktifitas 
pendidikani adai itransformasi atau penyampaian suatu ilmu pengetahuan, ada telaah 
terhadap ilmu pengetahuan, ada aktifitas membaca dan mendalami serta memahami 
ilmu pengetahuan, ada pula pengembangan terhadap ilmu pengetahuan melalui 
penelitian, sehingga terhimpun dan terkumpul beberapa fenomena, untuk kemudian 
dipetakan ruang lingkup, obyek serta metode kerja dari sebuah ilmu pengetahuan 
tersebut. iMelalui ipendidikan idalam iarti iyang isebenarnya itersebut, irasul iAllah 
Muhammadi Saw imampu imerombak ibudaya idan ikarakter imasyarakat iArab, iyang 
menganggapi hinai bagiimereka yang mempunyaiikemampuan imembacaidanimenulis.  

Mengakarnyai karakteri dani budayai hinai ini, imenjadikan imasyarakat iArab 
mengandalkani hafalani sebagaii sebuah ipilihan iyang idibanggakan. Semakini tinggii 
tingkati hafalani iseseorang, isemakin imendapatkan kedudukani terhormati di itengah-
tengah imasyarakat. iKetika iseorang ipenya’ir termasyhur, iZurrummah, idiketahui 
isedang imenulis, ia imeminta iuntuk dirahasiakani kepada orang lain dengan 
mengatakan, إنھ عند نا عیب (sesungguhnya kemampuan menulis di kalangan kami 
adalah ‘aib). (Sihab, 2007). Bahkan tidak hanya baca tulis, masyarakat Arab saat itu, 
dikenali tidaki mahiri dalami iberhitung. Menurut Al-Zarkasi dalam Al-Burhan seperti 
yang idikutip iQuraish iShihab, ibahwa bahasai Arabi memperkenalkani apai iyang 
idinamai واوالثمانیة (iWawu al- Tsamaniyah, yaitui hurufi wawui yangi idigandengkan 
idengan iangka idelapan), ikarena iangka iyang sempurna bagi imereka iadalah itujuh 



LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah, Volume 22, Nomor 2, September 2020 
p-ISSN: 1410-8771, e-ISSN: 2580-4812 

_______________________________________ 
Sumbangan Pendidikan Islam dalam Mengantar 
Pluralisme dan Multikulturalisme Indonesia 

80 

(seperti isepuluh ibagi ikita), isehingga apabilai menghitung idari isatu isampai itujuh, 
imereka imenyebutnya isecara iberurut, tetapii ketikai sampaii kei angkai delapani 
mereka imenambahkan ihuruf iwawu. Angka tujuhi bagii mereka ibukan iberarti 
isebuah ibilangan idi atas ienam idan di ibawah delapan, imelainkan ijuga iberarti 
ibanyak (Shihab, 2007) 

Azra (2012), menyatakan bahwa sejak terutusnya iMuhammad ibin iAbdillah 
sebagaii inabi idan irasul Allah SWT, aktifitas pendidikan mulai mendapat perhatian 
serius. Rumah sahabat Arqam ibnu Arqam di Mekah adalah saksi sejarah yang 
dijadikan tempat pertama rasul Allah SWT, dalam mengembangkan aktifitas 
pendidikan, sekalipun pada tahap awal, aktifitas tersebut hanya sebatas belajar 
membaca dan menulis. Sungguhpun demikian, rintisan rasul Allah Muhammad Saw, 
ini, bila dikaitkan kepada kondisi masyarakat jahiliyah seperti dijelaskan diatas, tidak 
bisa dianggap sederhana. Saat terutusnya irasul Allah iMuhammad iSaw, terekam 
bahwa iyang ibisa ibaca dan tulis pada masyarakat Mekah hanya berjumlah 17 (itujuh 
belasi orangi) isedang idi iMadinah ihanya 11 (sebelasi) iorang isaja. (Hasibuan, 2007) 

Melalui baca tulis, sebagai bagian dari aktifitas pendidikan hanya dalam waktu 
23 tahun, masyarakat jahiliyah mampu keluar dari tingkat kejahiliyaan yang berbasis 
tribalisme dan kekuatan pedang, menjadi masyarakat ilmiyah yang berbasis ukhuwah 
islamiyah dan kekuatan konstitusi yang rahmatan lil al-alamin di Madinah. 

Kesungguhan dan keseriusan rasulullah Muhammad Saw, untuk mengeluarkan 
masyarakat dari kejahiliyaannya melalui baca tulis sebagai bagian dari aktifitas 
pendidikan, tidak hanya ia lakukan di Mekkah, di Madinahpun setelah melakukan 
hijrah, aktifitas pendidikan melalui baca tulis terus dilakukan. Dalam rangka 
menggairahkan baca-tulis di kalangan umat Islam, guru dan pengajarnya tidak harus 
dari mereka yang beragama Islam, dari non muslimpun dilakukannya. Tercatat, 
bahwa para tawanan Badar yang bukan beragama Islam, namun mereka bisa baca 
tulis, diperintahkan untuk memberikan pelajaran kepada umat Islam sebagai 
tebusannya. 

Fadlal bin Dakyan seperti yang dikutip Ibnu Saad  (1994), meriwayatkan 
sebuah hadits sebagai berikut: 

ر سبعین أسیرا،  أخبرنا الفضل بن د كین، أخبرنا إسرائیل عن جابر عن عا مر قال أسر رسول الله صلعم یوم بد
وكا ن یفادي بھم على قدر اموالھم، وكا ن أھل مكة یكتبون وأھل المدینة لایكتبون، فمن لم یكن لھ فداء د فع الیھ 

و فداؤهعشرة غلمان من غلمان المدینة فعلمھم، فإذا حذ قوا فھ  
Artinya, Fadlal bin Dakyan memberitakan kepadaku, bahwa Israil memberitakan dari 

Jabir, dari ‘Amir, yang berkata bahwa jumlah tahanan rasulullah Saw, pada 
saat perang badar sebanyak tujuh puluh orang. Mereka memberikan tebusan 
sesuai dengan kemampuan harta yang dimilikinya, padahal tahanan dari 
Mekkah ini dapat menulis, sementara penduduk Madinah tidak bisa menulis. 
Maka barang siapa yang tidak mempunyai harta tebusan, kepada mereka 
diserahi sepuluh anak dari Madinah untuk diajari pengetahuan menulis. 
Apabila mereka telah mahir, maka pengetahuan menulis yang diajarkan itu 
sebagai tebusannya.         
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Pendidikan  melalui baca tulis dengan demikian, adalah menjadi pintu masuk 
dalam memulai seluruh rangkaian aktifitas pendidikan, sebelum berbagai metode 
pendidikan yang lain dilakukan, seperti metode tilawah, tazkiyah dan taklim.  

Pendidikan yang dilakukan oleh rasulullah Muhammad Saw, adalah 
dilaksanakan di masjid, di rumah serta di ruang-ruang publik  seperti, kuburan, 
tempat olah raga, medan arafah, medan perang dan lain-lainnya. Muridnyapun 
beraneka ragam, tidak dibatasi dari sisi jumlah, umur, tingkat pengetahuan, jenis 
kelamin dan lain-sebagainya. Materinya adalah ajaran Islam yang tidak hanya terkait 
dengan aqidah, akhlak dan syari’ah, tetapi mencakup kemasyarakatan, ekonomi, olah 
raga, politik dan budaya. 

Pendidikan melalui tilawah dalam perkembangannya juga dilakukan rasulallah 
Muhammad Saw seperti yang dijelaskan Allah dalam al-Qur’an surat Ali Imran: 164 
sebagai berikut: 

اذ بعث فیھم رسولا من انفسھم یتلوا علیھم ایاتھ ویزكیھم ویعلمھم الكتاب والحكمة ، لقد من الله على المؤمنین 
)164وان كانوا من قبل لفي ضلال مبین (ال عمران   

Artinya: Sesunguhnyai Allah itelah imemberi ikarunia ikepada iorang-orang iyang 
beriman, iketika iAllah imengutus idi antara imereka iseorang irasul idari 
golongani merekai isendiri, iyang imembacakan ikepada imereka iayat-ayat 
Allah, imembersihkan (jiwa) imereka, idan imengajarkan ikepada imereka 
al-Kitabi dan ial-Hikmah. iDan isesungguhnya isebelum (ikedatangan nabi) 
itu, imereka iadalah ibenar-benar idalam ikesesatan iyang inyata. (Depag RI, 
1984). 

Menurut Yunus (1990), Tilawah, dalam bahasa Arab  ، تلا ، یتلو ، تلوا : تلا ، یتلو ، 
 ,berarti, mengiringi, mengikuit (Tala, yatlu, tuluwan. Tala, yatlu, tilawatan)تلاوة 
membaca. 

Mufassir kontemporer Al-Zuhaili (1996) dalam menafisiri ayat 164 surat Ali 
Imran tersebut sebagai berikut: 

على المؤمنین ، حین أرسل فیھم رسولا بشرا عربیا من جنسھم ، یقرأ علیھم آیات القرآن بعد  لقد انعم الله وتفضل
ان كانوا في جاھلیة لا یعرفون الشرائع ، ویطھرھم من د نس الكفر والآ ثام ، ویعلمھم القرآن والسنة ، وان 

كانوا من قبل بعثھ ھذاالرسول لفي انحراف واضح ، وجھل ظاھر  
Artinya: Sungguh Allah SWT, telah memberikan kenikmatan dan keutamaan atas 

orang-orang mukmin ketika Allah SWT mengutus iseorang irasul idari 
kalangani dan jenis imereka isendiri yakni iseorang bangsa Arab. Ia 
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an setelah sebelumnya mereka iberada idalam 
budaya jahiliyah iyang tidak tahu syari’ah atau aturan Allah SWT. Ia juga 
mensucikan mereka dari berbagai kotoran kekafiran dan dosa-dosa. Ia juga 
mengajar mereka akan iAl-Qur’an idan Al-Sunah. Dan sekalipun mereka 
sebelum terutusnya rasulullah Muhammad Saw, imereka berada dalam 
perpecahan yang nyata dan kebodohan yang jelas  (Al-Zuhaili, 1996). 

Wahbah al-Zuhaili memberikan pemahaman tentang lafal  یتلوا علیھم ایاتھ  dengan  
 .imembacakan iayat-ayat ial-Qur’an iatas mereka , یقرأ علیھم آیات القرآن

Di samping tilawah rasul Allah Saw, juga melakukan aktifitas pendidikan 
melalui tazkiyah yang idalam ial-Qur’an isurat iAli Imran 164, di atas disebut sebagai 
 :ini oleh Wahbah al-Zuhaili dipahami sebagai ویزكیھم Lafal . ویزكیھم
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ثام ویطھرھم من د نس الكفر والآ    atau pensucian rohani dan iktikad jahiliyah dari 
berbagai kotoran kekafiran dan dosa-dosa. Hal tersebut dilakukan karena pada saat 
terutusnya rasulullah Muhammad Saw, kehidupan masyarakat berada dalam tekanan 
sistem syirik, tahayul dan khurafat yang telah diwariskan secara turun temurun. 

Tazkiyah dalam bahasa Arab disebutkan: 
    زكى ، یزكى ، زكى : زكا ، یزكو ، زكاء : زكى ، یزكي ، تزكیة   

(Zakia, yazka, zakan. Zaka, yazku, zakaan. Zakka, yuzakki, tazkiyatan), yang 
berarti, tumbuh, suci, baik, bertambah baik, tumbuh mensucikan, membayarkan 
zakat. Yunus (1990) 

Pendidikan lain yang dilakukan rasulullah Muhammad Saw, adalah ta’lim 
seperti yang dijelaskan Allah SWT, dalam Al-Qur’an surat Ali Imran: 164 di atas.  

Yunus (1990), Ta’lim dalam bahasa Arab,  شیئ، ال علم ، یعلم ، علما     Alima, 
ya’lamu, ilman, al-Syay’i, berarti, mengetahui sesuatu.  علمھ العلم  Allamahu al-Ilma 
berarti mengajarkan ilmu kepadanya. تعلیم  Ta’limun berarti hal mengajar, melatih. 

Lafal  ویعلمھم الكتاب والحكمة , dalam surat Ali Imran: 164 di atas, oleh Wahbah al-
Zuhaili dipahami sebagai ویعلمھم القرآن والسنة atau memberikan pelajaran Al-Qur’an, 
dan Al-Sunah. 

Di samping  tilawah, tazkiyah dan ta’lim, dalam pendidikan Islam yang 
dilakukan oleh rasulullah Muhammad Saw, adalah tadris. Tadris dalam bahasa Arab 
berasal dari akar kata,  د رس ، یدرس ، درسا ، دراسة   (darasa, yadrusu, darsan, 
dirasatan)  yang berarti, mempelajari.  Dari kata tersebut lahir bentuk kata benda  
 yang berarti sekolah (Yunus, 1990) مدرسة 

Tadris sebagai bagian dari pendidikan Islam disebutkan Allah dalam al-Qur’an, 
surat al-Qalam ayat 37- 38. 

)37 –38إن لكم فیھ لما تخیرون ؟ (القلم  ، أ م لكم كتاب فیھ تد رسون  
Artinya: Atau apakah ikamu imempunyai isebuah ikitab (iyang iditurunkan iAllah) 

yangi kamu imembacanya?, ibahwa di idalamnya ikamu ibenar-benar iboleh 
memilihi apa iyang ikamu isuka iuntukmu (Yunus, 1990). 

Lafal   تد رسون  atau tadris dengan demikian diartikan sebagai membaca dan 
mempelajari. Sungguhpun demikian,  مدرسة  sebagai bentuk isim makan dari  

رسا ، دراسة  د رس ، یدرس ، د   , dalam pengertian seperti yang dikehendaki sistem 
pendidikan formal sekarang, saat turunnya Al-Qur’an ini, belum dikenal. 

Yunus (1990), Pendidikan lain yang dilakukan rasulullah Muhammad Saw, 
adalah washiat. Washiat dalam bahasa Arab,   أوصى ) فلانا بكذا (وصى ،  , wassha, awsha, 
dengan siddah pada lafal   وصى  berarti, berwasiat, berpesan kepada Fulan   dengan 
demikian.  

 Dalami ial-Qur’an isurat al-‘Ankabut, Allah berwasiat agar hambanya harus 
berbuati baiki kepadai keduai orangi itua, 

الانسان بوالدیھ حسنا وإن جاھدك لتشرك بي مالیس لك علم فلا تطعھما ، الي مرجعكم فانبئكم بما كنتم  ووصینا
)8تعملون (العنكبوت   

Artinya: Dani Kamii wajibkani manusiai (berbuat) ikebaikan ikepada idua iorang iibu-
bapaknya. iDan ijika ikeduanya imemaksamu iuntuk imempersekutukan iAku 
dengani sesuatui yangi tidaki ada ipengetahuanmu itentang iitu, imaka 
janganlahi kamui mengikutii keduanya. iHanya ikepada-Kulahikembalimu, 
laluiAkuikabarkanikepadamu iapa yangitelahikamu ikejakan.(Depag RI, 1984) 
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A-Zuhaili (1996), dalam tafsir al-Wajiznya menjelaskan tentang arti washiat 

sebagai memerintah.  
وأمرنا كل إنسان أن یحسن لوالدیھ بإ طا عتھما وبرھما   

Artinya: Dani Aku (Allah) i perintahkan i kepadai segenap umat i manusia i untuk 
berbuat i baik ii kepada i kedua i orang i tuanya dengan mentaati serta 
berperilaku baik.  

Selanjutnya Yunus (1990) menyatakan pendidikan melalui mau’idzah. 
Mau’idzah dalam bahasa Arab, (وعظ ، یعظ ، وعظا ، عظة) ه , wa’adha, ya’idhu, wa’dhan, 
‘idhatan hu,  yang berarti, menasihatinya, mengajarinya. 

Allah SWT, menceritakan tentang mau’idzah seorang shalih yang bernama 
Syekh Luqman kepada putranya i dalam i al-Qur’an i surat Luqman ayat 13, 

)13واذ قال لقمان لابنھ وھو یعظھ ، یبني لاتشرك با0 إن الشرك لظلم عظیم (لقمان   
Artinya: Dan i (ingatlah) i ketika i Luqman i berkata i kepada i anaknya, i di i waktu ia 

memberi ipelajaran i kepadanya. i Hai i anakku, i janganlah i kamu 
mempersekutukan i Allah, i sesungguhnya i mempersekutukan (Allah) i adalah 
benar-benar i kedlaliman i i yang i besar (Depag RI, 1984). 

A-Zuhaili (1969) dalam tafsir al-Wajiznya menjelaskan bahwa yang disebut 
mau’idzah  sama dengan apa yang dikemukanakan Mahmud Yunus yaitu, menasihati. 
Secara lengkap Wahbah menyebutkan sebagai berikut: 
واذ كر أیھاالنبي حین قال لقمان لابنھ وھو ینصحھ ، یابني لاتشرك با8 أحدا من خلقھ إن الشرك ظلم كبیر ، لأن 

الظلم وضع الشیئ في غیر موضعھ   
Artinya: Dan ingatlah wahai Muhammad Saw, ketika Luqman menasihati putranya. 

Wahai ananda, janganlah engkau sekutukan Allah kepada seorangpun dari 
makhluk-Nya. Sesungguhnya Syirik adalah Dholim yang luar biasa, dan 
sesungguhnya Dholim itu adalah menempatkan sesuatu tidak pada 
tempatnya.  

Pendidikan yang lain lagi, adalah pendidikan uswah. Uswah bahasa  Arab,    آسى
مؤاساة ، أسوة (قدوة)، یؤاسي ،   , Asa, Yuasi, Muasatan, yang berarti, menjadikan ikutan, 

menolong, ikutan. Perkembangan selanjutnya dalam bahasa Indonesia, makna kata 
tersebut diartikan sebagai suritauladan. 

Seorang pendidik agung rasulullah Muhammad Saw, adalah pendidik yang 
menjadi cermin bagi para sahabat untuk diikuti jejak dan sunnah-sunnahnya. Hal 
tersebut dijelaskan i Allah i Swt i dalam i al-Qur’an i surat al-Ahzab i ayat 21, 

)21لاحزاب لقد كان لكم في رسول الله أسوة حسنة لمن كان یرجواالله والیوم الآ خر وذ كرالله كثیرا (ا  
Artinya i: Sesungguhnya i telah i ada i pada i (diri) i rasul i Allah i itu, i suri i teladan 

yang i baik i bagimu, (yaitu) i bagi i orang i yang i mengharap (rahmat) i Allah 
dan i (kedatangan) i hari i kiamat i dan i dia i banyak i menyebut i Allah (Depag 
RI, 1984). 

Masih ada lagi pendidikan yang lain yaitu adab. Adab adalah berasal dari 
bahasa Arab, aduba, ya’dubu, addaban یأ د ب أد با )     berarti, beradab, bersopan ( اد ب 
santun. Adaba, ya’dibu, adban,(  یأد ب ، ادبا ،  .berarti, menjamu, berkenduri  ( اد ب 
addaba dengan syidah di dal ( أد ب ) berarti, memberi adab, mendidik.    أد ب  jamak 
dari   آد ب  berarti, adab, tertib, sopan (Depag RI, 1984). 
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Penggunaan istilah adab (  )  اد بi untuk i pendidikan, i menurut i Syed 
Muhammad i al-Naquib i al-Attas i adalah i lebih tepat dibanding dengan istilah 
tarbiyah. Menurutnya, istilah tarbiyah adalah relatif masih baru yang bisa dibuat-buat 
oleh orang-orang yang mengkaitkan dirinya dengan pemikiran modernis (Al-Naquib, 
1988). Ada beberapa alasan, mengapa Al-Attas, tidak suka menggunakan istilah 
tarbiyah dalam pengertian pendidikan. Pertama, bahwa istilah tarbiyah tidak 
ditemukan dalam leksikon-leksikon bahasa Arab besar. Kedua, bahwa istilah tarbiyah 
yang i dipandang i sebagai i dikembangkan i dari i Al-Qur’an, i raba i dan i rabba, i tidak 
secara i alami i mengandung i unsur-unsur i esensial i i pengetahuan, i intelegensi i dan 
kebajikan i yang i pada i hakikatnya i merupakan i unsur-unsur i pendidikan i i yang 
sebenarnya. i Ketiga, jikai sekiranya i dikatakan i bahwa i suatu i makna i yang 
berhubungan i dengan i pengetahuan i bisa i disusupkan i ke i dalam i konsep i rabba, 
makna i tersebut i mengacu i kepada i pemilikan i pengetahuan i dan i i bukan 
penanamannya (Al-Naquib, 1988). 

Lebih jauh Al-Attas menyebutkan bahwa, kata tarbiyah merupakan konotasi 
dari education dalam bahasa Inggris, educare dan educatio dalam i bahasa i latin yang 
banyak i mengacu i kepada pengembangan yang bersifat fisik dan materia. Untuk 
memperkuat argumennya tersebut, Al-Attas mengedepankan firman Allah dalam 
surat al-Syu’ara ayat 18, 

)18قال الم نربك فینا ولیدا ولبثت فینا من عمرك سنین (الشعراء   
Artinya: Fir’aun i i menjawab. Bukankan i kami i telah i mengasuhmu i di i antara 

(keluarga) i kami, i waktu i kamu i masih i kanak-kanak i dan i kamu i tinggal 
bersama i kami i beberapa i tahun i i dari i umurmu (Depag RI,1984).   

Al-Attas memahami firman Allah SWT di atas, bahwa pengasuhan atau 
pendidikan Fir’aun atas nabi Musa, hanya mengacu i kepada i kondisi-kondisi i fisik 
dan i material i dari i pada i kondisi i rasional i i dan i intelektual (Al-Naquib, 1988) 

 Untuk itu, Al-Attas lebih meyakini bahwa penggunaan istilah أد ب dalam 
pengertian pendidikan, lebih tepat. Ia tidak hanya memahami istilah أد ب                     
sebagai kesatuan konsep antara ilmu dan amal, tetapi karena rasulullah Muhammad 
Saw, dididik langsung oleh Allah Swt dengan menggunakan istilah أد ب, seperti 
disebutkan i dalam i sebuah i hadits i i dari i Ibnu i Mas’ud, ra. 

أد بني ربي فأحسن تأد بي (رواه ابن السمعاني في اد ب الإملاء عن ابن مسعود )  
Artinya: Tuhanku telah mendidikku maka Tuhan pula yang memperbaiki prilaku 

kesopananku  (Al-Syuyuthi, tth). 
Apa yang dipikirkan Muhammad Naquib al-Attas tersebut ada benarnya, bila 

konsep epistemologis pendidikan, seperti pendidikan sekuler yang ada sekarang. 
Pendidikan sekuler, hanya mendasarkan segala teori, paradigma dan aplikasinya 
kepada hasil penelitian emperis, tanpa memperhatikan konsep atau pemikiran yang 
secara syar’i i digariskan i oleh i Allah, dan rasulullah i Muhammad i Saw i dalam i Al-
Qur’an i dan i Al-Sunah. Temuan Burhus Frederic Skiner (1904) seperti yang i dikutip 
oleh i Abudin i Nata i i misalnya, i mengatakan i bahwa i dengan i memberikan dorongan 
yang i positif i (i positif i reinforcement), maka i suatu i tingkah i laku i akan 
ditumbuhkan i dan i dikembangkan. i Sebaliknya, i jika i diberi i dorongan i negatif 
(negatif reinforcement), i maka i suatu i perilaku i akan i dihambat (Nata, 2009). 
Dengan demikian, proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh reinforcer yaitu 
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sejumlah stimulus yang dimungkinkan untuk meningkatnya respons dengan tanpa 
disadari. Temuan BF. Skiner ini dikenal dengan teori Operan Conditioning yang 
berarti, bahwa i keadaan i atau i lingkungan i yang i dapat i memberikan i efek i kepada 
orang i yang i berada i i di i sekitarnya. 

Teori Operan i Conditioning tersebut, kemudian mendapat perbaikan dari 
Peaget. Menurut Jean Peaget seperti yang dikutip Nata (2009), i bahwa i belajar adalah 
sebuah i proses i interaksi i anak i didik i dengan i lingkungan i yang i selalu i mengalami 
perubahan i dan i dilakukan i secara i terus i menerus. i Dengan i interaksi i tersebut, 
maka i fungsi i intelek i menjadi i semakin i berkembang. Artinya, dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran, anak dituntut untuk belajar aktif. Temuan Peaget ini 
kemudian dikenal dengan teori konstruktivisme dalam pendidikan.   

Konstruktivisme dengan demikian adalah paham yang secara epistemologi 
menjelaskan tentang konstruksi berbagai pengalaman, untuk kemudian diabstraksi 
dan dikongkritkan menjadi sebuah makna, sebagai pengetahuan yang bersifat kognitif 
dari seseorang. Artinya, setiap orang mempunyai konstruksi kognitif sendiri-sendiri 
dalam membentuk sebuah makna yang dipahami sebagai kerangka ilmu pengetahuan. 
Karenanya, menurut pemahaman kontruktivisme, ilmu pengetahuan itu tidak bisa 
ditransferkan dari seorang guru kepada seorang murid. Hal ini dikarenakan pada diri 
sang murid mempunyai konstruksi kognitif yang dapat membentuk keilmuan dari 
hasil pengalamannya sendiri. Guru dalam hal ini, hanya berfungsi sebagai fasilitator 
yang mengawasi dan membimbing jalannya proses kontruksi pembentukan makna 
dalam kognitif anak. 

Menurut Jean Peaget, dalam Schunk (2012) mengatakan bahwa i anak-anak, 
berproses i i melewati i i serangkain i i tahapan  i yang i i berbeda-beda i secara i kualitatif; 
sensorik-motor, i pra i operasional, i operasional i kongkrit i dan i operasional i formal. 
Mekanisme i perkembangan i utama i adalah i ekuilibrasi; i hal i yang i dapati membantu 
menyelesaikan i konflik-konflik i kognitif i i dengan i mengubah i sifat i dari i realitas 
untuk i meyesuaikan i struktur-struktur i i yang i ada (asimilasi) i atau i mengubah 
struktur i untuk i memasukkan i realitas i (akomodasi).  

Dengan demikian, yang dimasud dengan asimilasi adalah penyerapan 
pengalaman baru dalam pikiran anak, untuk kemudian mengkontruksinya sebagai 
sebuah makna atau ilmu pengetahuan baru, sedang akomodasi adalah mengkonstruksi 
ulang makna-makna yang telah ada dalam kognitif anak, karena ada pengalaman baru 
sehingga dalam koginitif anak terbentuk sebuah makna baru atau pengembangan 
terhadap makna yang telah ada. Akomodasi dengan demikian adalah mengkonstruksi 
struktur dalam kogintif anak yang dapat memperbaharui keilmuan yang ada atau yang 
dapat memperkaya terhadap keilmuan yang telah ada. Yang terpenting diketahui 
dalam akomodasi adalah, bahwa pangalaman yang baru diterima anak, dapat 
terkonstruksi secara baik di samping pengalaman lama yang telah terkonstruksi 
sebelumnya.  

Apa yang ditemukan Jean Peaget dkk, tersebut sebenarnya bersifat emperic 
yang sebenarnya berjalan di atas sunnatullah atau aturan-aturan yang berjalan di atas 
ketentuan dan kehendak Allah SWT. Persoalannya, bahwa temuan-temuan tersebut, 
kemudian diklaim sebagai sebuah kebenaran mutlak, yang berada di luar tatanan 
adikodrati Tuhan, yang menjadi penyebab ditemukannya temuan-temuan tersebut. 
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Pengertian tarbiyah yang demikian itulah yang tidak dikehendaki oleh Syed 
Muhammad Naquib al-Attas yang dianggapnya hanya bersinggungan dengan kondisi-
kondisi i fisik i material tanpa memperhatikan kondisi-kondisi i rasional i dan 
intelektual i dan bahkan mental spiritual murid.  

Namun demkian, pendapat Shihab (2005), perlu juga mendapatkan perhatian 
kaitannya dengan lafal rabba  yang berarti kepemilikan. Menurut Quraisy Shihab, 
kata rabba, i seakar i dengan i kata i tarbiyah i yang i berarti i mengarahkan i sesuatu, 
tahap i demi i tahap i menuju i kesempurnaan i kejadian i dan i fungsinya. i Bisa i juga 
berarti i memilki, i walaupun i pendapat i pertama i lebih i baik. 

Dalam bahasa Arab ditemukan kata   رب ، يرب ، ربا, rabba, yarubbu, rabban, 
yang berarti, mengasuh, memimpin. ربب الولد  rabbaba al-walad berarti, mengasuh 
(anak). (Yunus, 1990) 

Masih menurut Shihab (2005), bahwa i pengertian i rububiyah (i kependidikan 
atau i pemeliharaan), i mencakup i pemberian i rizki, i pengampunan i dan i kasih 
sayang, i juga i amarah, i ancaman, i siksaan i dan i sebagainya. i Makna i ini i akan 
terasa i dekat i ke i benak i kita i saat i mengancam, i bahkan i memukul i anak i kita, 
dalam i rangka i mendidik i i mereka. i Walau i sang i anak i yang i dipukul i merasa 
diperlakukan i tidak i i wajar, i kelak i setelah i dewasa ia i akan i sadar i bahwa i pukulan 
tersebut i merupakan i sesuatu i yang i baik i baginya.  

Dengan demikian tidak heran, bila pada abad tengah, umat Islam mampu 
melahirkan dan membentuk peradaban dunia, sebagai bagian dari pelaksanaan ajaran 
Al-Qur’an dan Al-Sunah. Semuanya dipastikan lahir dari keberadaan aktifitas 
pendidikan Islam yang rintisannya dilakukan oleh Muhammad bin Abdillah sebagai 
nabi dan rasul Allah SWT.  

Dari rekam jejak sejarah ini, tidak terbayangkan akan datangnya sebuah 
peradaban yang dapat memanusiakan manusia, dan yang dapat mengeluarkan 
kegelapan jahiliyah dari keterpurukannya. Berbagai kegelapan jahiliyah dapat 
digambarkan seperti menguatnya pertentangan kelas antar suku, dan konstruksi sosial 
kehidupan masyarakat yang timpang. Konstruksi sosiologis jahiliyah ini, hanya 
menjadikan semakin abadinya perbudakan, semakin langgengnya penyembahan 
berhala dan semakin rendahnya posisi kaum perempuan dan yang bias gender. 
Muhammad bin Abdillah, dalam kapasitasnya sebagai nabi dan rasul Allah SWT, 
hanya dalam waktu 23 (duapuluh tiga tahun) mampu melahirkan sebuah peradaban 
baru Islam yang kondusif dan rahmatan li al-alamin. Semua usaha tersebut tidak 
terlepas dari aktifitas pendidikan Islam yang dilakukan bersama para sahabatnya. 
Dengan demikian, pendidikan Islam adalah merupakan sesuatu yang indegenous 
dalam Islam dan yang terus berkembang mengikuti perjalanan sejarah zamannya.  

Demikian sebaliknya, ketika umat Islam mengalami kemerosotan dalam 
berbagai bidang kehidupan seperti sekarang, juga tidak bisa dilepaskan dari 
keberadaan aktifitas pendidikan saat ini yang masih berjalan ditempat dan tidak 
bersaing dengan pendidikan lain di luar Islam. 

Kalaupuni padai zamani rasulullahi Muhammadi Saw, idan ipara isahabatnya, 
aktifitas pendidikan, bersifat formal normatif, dan dilaksanakan secara informal, 
namun pada zaman keemasannya, pendidikan Islam mulai mengarah kepada aktifitas 



LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah, Volume 22, Nomor 2, September 2020 
p-ISSN: 1410-8771, e-ISSN: 2580-4812 

_______________________________________ 
Sumbangan Pendidikan Islam dalam Mengantar 
Pluralisme dan Multikulturalisme Indonesia 

87 

pendidikan yang bersifat deskriptif emperik seperti yang dikehendaki oleh surat al-
‘Alaq di atas dan dilaksanakan secara formal dalam sistem madrasah.  

Bersifat formal normatif karena aktifitas pendidikan yang ada, berupaya untuk 
mendudukkan murid, sesuai dengan yang seharusnya dan yang secara normatif 
dikehendaki oleh Al-Qur’an dan Al-Sunah. Dalam Al-Qur’an manusia disebutkan 
sebagai ‘Abdun atau hamba di satu sisi dan sebagai Khalifah atau pengganti Allah 
SWT yang harus memakmurkan kehidupan pada sisi yang lain. Sebagai ‘Abdun 
dijelaskani Allahi dalami al-Qur’ani surati al-Dzariyati ayat 56, 

)56وما خلقت الجن والانس إلا لیعبدون (الذاریا ت   
Artinya: Dani akui tidaki menciptakani jini dan imanusia imelainkan isupaya imereka 

menyembah-KUi. (Depag RI, 1984). 
Sedang sebagai Khalifah dijelaskan Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 

ayat 30,   
) 30ل ربك للملائكة إني جاعل في الارض خلیفة (البقرة واذ قا  

Artinya: iIngatlah iketika iTuhanmu iberfirman ikepada ipara imalaikat, isesungguhnya 
akui hendaki menjadikani seorang ikhalifah idi imukaibumi. (Depag RI, 1984) 

Aktifitas pendidikan yang bersifat formal normatif ini, membuka kesadaran 
baru bagi murid saat itu, untuk keluar dari sistem syirik, tahayul dan khurafat dalam 
konstruksi kehidupan jahiliyah.  

Dalam perkembangan selanjutnya, seperti yang disebutkan diatas bahwa, 
pendidikan, tidak hanya bersifat formal normatif tetapi juga mengarah kepada 
deskriptif emperik sebagai karakter dari pengetahuan positifistik. Pendidikan dan  
model deskriptif emperik inipun dikehendaki i oleh i Al-Qur’an sepertii yang dijelaskan 
dalam i surat i al-‘Alaq di atas dan dalam dalam surat Haji ayat 46 sebagai berikut: 
افلم یسیروا في الارض فتكون لھم قلوب یعقلون بھا او اذ ا ن یسمعون بھا فانھا لاتعمل الابصار ولككن تعمى 

)46القلوب التي في الصد ور (الحج   
Artinya: Makai apakahi merekai tidaki berjalani di imuka ibumi,  ilalu imereka 

mempunyaii hatii  yangi dengani itu imereka idapat imemahami iatau 
mempunyai itelinga iyang idengan iitu imereka idapat imendengar? iKarena 
sesungguhnya i bukanlah i mata itu iyang ibuta, itetapi iyang ibuta, ialah ihati 
iyang idi idalam idada. (Depag RI, 1984) 

Sungguhpun Al-Qur’an telah memberikan motivasi untuk melakukan penelitian 
yang secara obyektif melahirkan pengetahuan yang bersifat diskriptif emperik dalam 
pengertian seperti sekarang, pada zaman rasulullah Muhammad Saw, dan para 
sahabatnya masih belum dilakukan. Hal tersebut dikarenakan kondisi riil masyarakat 
masih belum memungkin untuk melakukannya. Namun demikian, apa yang dilakukan 
rasulullah Muhammad Saw, hanyalah bersifat rintisan dan menjadi luar biasa sebagai 
sebuah revolusi bila dikaitkan dengan kondisi zamannya. 

Pendidikan yang bersifat deskriptif emperik ini, menjadikan ilmu pengetahuan 
dan ajaran Islam berkembang pesat seperti ilmu matematika, ilmu humaniora, ilmu 
filsafat, ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Semuanya dimaksudkan untuk 
membenarkan Al-Qur’an yang diwahyukan kepada rasul-NYA yakni nabi 
Muhammad Saw.  

Sekalipun pendidikan cenderung bersifat formal normatif, namun berbagai 
temuan penelitian yang bersifat deskriptif emperik menjadi bagian yang tak 
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terpisahkan dan yang memperkaya hazanah pemikiran pendidikan, sepanjang tidak 
bersebrangan dengan nilai-nilai keislaman itu sendiri.  

Dengan demikian, kalaupun tarbiyah dalam kaitannya dengan pendidikan 
muncul belakangan, namun didalamnya harus mencakup seluruh aspek pendidikan 
yang telah terbukti membawa perkembangan ilmu pengetahuan dan ajaran serta 
peradaban Islam seperti tilawah, taklim, tazkiyah, tadris, washiah, mauidzah, adab 
dan lain sebagainya, untuk kemudian diperluas dengan berbagai temuan para ahli. 
Artinya, seluruh aktifitas pendidikan yang telah terbukti ikut memperkokoh kehadiran 
Islam, sejak zaman rasulullah Muhammad Saw, ditambah dengan berbagai temuan 
emperis adalah menjadi kekayaan dalam epistemologi pendidikan Islam (tarbiyah) 
sebagai bagian dari ilmu keislaman. 

 
B. Islamisasi Indonesia 

Aktifitasi pendidikan, imerupakan isebuah iikhtiar iuntuk imenanamkan idinu al-
Islami dalam itataran ikehidupan idi bumi iAllah, iyang isecara iepistemologis idiangkat 
darii konsepi keislamani itu isendiri, iyaitu iAl-Qur’an idan iAl-Hadits. 

Kehadirani dinu ial- Islam idi iIndonesia, itidak iterlepas idari iperjalanan 
panjangi pendidikani Islami itui sendirii dari itempat ikelahirannya, iMekah idan 
Madinah. iDinu ial-Islam iyang idipeluk oleh imayoritas ibangsa iIndonesia, 
adalahi agamai yang iditurunkan iAllah ikepada inabi iMuhammad iSaw, iuntuk 
kemudiani disyi’arkan imelalui ipendidikan imenyertai ikerja idakwah.  

Nabi Muhammad iSaw, iadalah berkebangsaan iArab, lahir pada tahun 571 M, 
dari seorang ayah yang ibernama Abdullah bin bdu Al-Muttalib dan seorang ibui 
yang ibernama iAminah i di kotaiMekkah. Sebelum mengembanitugas ikerasulan,  
Muhammad i bin  Abdullahi dikenal oleh i lingkungannya isebagai al-Amin iyaitu  
orang yang dipercaya karena kejujuran, kecerdasan, ikesantunan dan 
kewibawaannya. Dari i kotai i Mekkah i dan i Madinah inilah, Islam diamanahkan 
oleh  Allahi Swt, i kepadanya, untuk disyi’arkan ike iseluruh ipenjuru idunia 
melalui ipendidikan iyang rahmatan li al-alamin.  

Parai ahliiberbeda ipendapat itentang imasuknya iIslam ike Indonesia iini. 
Adaiiyang iberpendapat ipada iawal iperkembangan iIslam di itempat 
kelahirannya, iyakni ipada iabad ke VII, VIII M, ada ipula iyang mengatakan ipada 
abad ke IX, X M, ibahkan iada iyang imengatakan ipada abad ike XII, XIII M, 
dengan argument yang memperkuat pendapat masing-masing. 
1. HAMKA, i menyebutkan i bahwa; 

a. Dinu al-Islam itelah iberlangsung imasuk ike itanah air kita ini, sejak abad 
pertamai hijriah (iabad ke VII M) idibawa iolehisaudagar-saudagar iIslamiyang 
intinyai ialah iorang-orang iArab, idiikuti ioleh iorang-orang iPersi idan iGujarat. 

b. Olehi karenai penyebarani Islam iitu itidak idijalankan idengan ikekerasan idan 
tidaki ada ipenaklukan inegeri, imaka ijalannya iitu iadalah iberangsur-angsur. 

c. Madzhab iSyafi’i itelah iberpengaruh isejak isemula iperkembangan iitu, isampai 
rajai Islami Pasai iSamudra iitu iadalah iseorang iakhli ifikih imadzhab iSyafi’i. 

d. Kedatangani iulama-ulama iIslam idari iluar inegeri ike iAceh imempengaruhi 
idiologii madzhabi Syafi’i iyang itelah iditanam iraja-raja iPasai. 
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e. Sayai mengakuii bahwai ulamai luari yangi datangi kemari, idi isamping iada 
ulamai kitai yangi belajari ke iMekah, iSyam, iYaman, iAden idan ilainnya, tetapi 
semuai itu ibukanlah imenghilangkan ikepribadian imuslim iIndonesia, idalam 
rangkai umati Islami isedunia, itetapi imengesankan ikebesaran isalafuna al-salih 
Indonesia, isehingga imenjadi iserambi iMekkah  (A.Hasyim, 1974) 

2. Abubakar iAceh imenyebutkan; 
a. Islami masuk keiIndonesia mula pertama di Aceh, itidakimungkin di daerah lain. 
b. Penyiari Islami pertamai di iIndonesia itidak ihanya iterdiri idari isaudagar iIndia 

dani Gujarat, itetapi iterdiri idari muballigh-muballigh iIslam idari ibangsa iArab. 
c. Di iantara imadzhab ipertama iyang idipeluk idi iAceh ialah iSyi’ah idan iSyafi’i.  

(A.Hasyim, 1974) 
3. Haji iAgus iSalim  

Mengatakani bahwa, iDinul ial-Islam imasuk ke iIndonesia ibersamaan idengan 
masuknyai Islami keiTiongkok iyakni ipada iabad ke VII M, idengan ialasan 
perdagangani Arabi Islami dengani Tiongkoki sejaki semulai telah iramai, imalah iabad 
XI M, itidak iada ikapal iasing ilain idari ipada ibangsa iIslam iitu iyang imelayari lautan 
itu. iTiap ikali idi ijalan ipulang idan ipergi, iSumatrera idan iJawa  imesti 
disinggahii.(A.Hasyim, 1974) 

Apai yangi dipikirkani Hajii Agus iSalim diiatas, icukup imenarik ikarena 
menurutnya, irelasi dagang iantara iIslam idan Tiongkok itelah ilama iterjadi. iHal 
tersebuti sejalani dengani analisis iChandra iSetiawan iyang mengatakan ibahwa irelasi 
Tiongkok - iIndonesia itelah iberjalan isejak iberabad-abad isebelum ikedatangan 
Islam. iMenurut iChandra Setiawan, imembicarakan ikeberadaan ietnis iTionghoa idi 
Indonesiai dengan iseluruh irelasinya, harus imelibatkan isejarah ipanjang iyang idapat 
dilacaki dari isejarah ipenyebaran iagama iKong iHu iCu sebagai iagama idan 
kepercayaani masyarakati iTiongkok, idan ijuga dapat idilacak idari ikondisi 
perdagangani dunia, ijauh isebelum ikedatangan ikolonialis iBelanda. iSeperti 
diketahui ibahwa iagama iKong iHu iCu imenjadi iagama iresmi iTiongkok isejakitahun 
136 SM, isehingga ibisa idipastikan ietnis Tionghoa yang idatang ke iIndonesia, itelah 
membawa isistem ibudaya idan inilai-nilai religius iKongfusianisme (Setiawan, 2001). 
Sedangi dari iperspektif iiperdagangan idiketahui isejak akhir iprasejarah, ikurang 
ilebih sejak tahun 300 SM, telah iditemukan isebuah ibenda iprasejarah iseperti ikapak, 
sepatui yangi hanyai ada idi Indo-Tionghoa/ isemenanjung iMalaka idan iIndonesia. 
Benda-bendai tersebuti tidaki akani ditemukani di iIndia iatau iAsia ikecil, imelainkan 
hanyai ada idi Tiongkok, iSiberia dan iEropa iTimur.(Setiawan, 2001). 

Dari ibeberapa ipenjelasan diiatas, dapati disimpulkan ibahwa iIslamisasi 
Indonesia, itidak ihanya idikembangkan ioleh para ipendidik idan ida’i idari iArab 
sebagaii tempati kelahirani Islam, itetapi ijuga idiperkuat ioleh ipara ipendidik idan da’i 
darii India, iGujarat, iPersia dan iTiongkok. 

Dengani demikian, ibisa idipastikan ibahwa imujahadah idan ikesungguhanidari 
keseluruhani pendidik, idalam imenjalankan iaktifitas pendidikan idi inegeri ini, 
berjalani di atas iinstitusi, imateri, ikurikulum, imetode idan iepistemologi iyang 
diwarnaii oleh ilatar ibelakang imereka idari itempat iasalnya. Dari ipergumulan idan 
dialogi berbagaii macami latar ibelakang ipara ipendidik iitu, secara ialami ikemudian 
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melahirkani umat iIslam Indonesia yang iramah, menghargai iperbedaan idan 
rahmatani lil al-alamini seperti isekarang iini.  

Perlui dicatati analisisi HAMKA diiatas, ibahwa idalam ipergumulan danidialog 
tersebuti madzhab iSyafi’i ilebih ibanyak idiikuti ioleh iumat Islam iIndonesia. iNamun 
demikian, itidak ibisa idisangkal iadanya ipengaruh imadzhab ilain iyang ibergumul 
secarai akulturatifi dengani madzhabi Syafi’i idalam ikehidupan isehari-hari. iBahkan 
tidaki hanyai madzhab, ipemahaman iagama iasli nenek imoyangpun, ijuga ibanyak 
ditemukani dalam ikehidupan isehari-hari di inegeri ini. iShalat imisalnya, iyang 
diucapkani sembahyang, iAllah Swt, idisebut iPangeran, ikalimah isyahadah idisebut 
kalimasadai dan ilain-lainnya.  

Dengani kata lain, Islam Indonesia adalah Islam akulturatif, antara madzhab 
Syafi’i yang sunni dengan madzhab Syi’ah yang banyak dianut oleh umat Islam 
Persia dan tradisi agama Hindu Jawa yang dianut oleh nenek moyang Indonesia. 
Tradisi bubur ‘Asyura yang dalam bahasa Persia berarti hari kesepuluh dari bulan 
Muharram (Djayadiningrat, 1990), ditemukan pula dalam tradisi Jawa dengan 
sebutan bulan syura yang semula dikaitkan kepada syahidnya sayyidina Husain bin 
Ali dalam suatu peperangan Karbala melawan Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Menurut 
Husein Djayadiningrat, sisa-sisa Syi’ah itu juga ada di Aceh yang menyebut bulan 
Muharram sebagai bulan Hasan-Husen, sedang di Minangkabau, disebut bulan Tabut 
atau keranda. Sebutan ini dikarenakan umat Islam, mengarak tabut untuk dilempar 
kedalam sungai atau perairan lainnya pada setiap bulan Muharram.  

P. iWheatley idalam iThe iGolden iKersonese: iStudies in iThe iHistorical 
Geographyi of iThe iMalay Paninsula Before A.D. 1500, seperti yang idikutip iAgus 
Sunyoto, mengatakan, bahwa iyang ipaling iawal imembawa iseruan iIslam ike 
Indonesia iadalah isaudagar iArab. iTentang ikehadiran isaudagar iArab (tazhi) di 
kerajaani Kalinggai pada iabad ke 7, isaat ikekuasaan iRani iSimha, idiberitakan icukup 
panjangi oleh isumber-sumber iCina idari idinasti iTang.  

Demikian juga S.Q. Fatima dalam Islam Come to Malaysia mencatat bahwa 
pada abad ke 10 M, telah terjadi migrasi keluarga-keluarga Persia ke Indonesia dan 
yang paling besar adalah;  
a) Keluargai Lor iyang idatang ipada izaman iraja Nasiruddin ibin iBadr memerintah 

wilayahi Lor di iPersia, tahun 300 H/ 912 M. iKeluarga iLor ini iberdiam idi iJawa 
dani mendirikani kampungi dengani nama iLoran atau iLeran, yang ibermakna 
kediamani orang-orangi Lor. 

b) Keluargai Jawanii yang idatang ipada zaman Jawan ial-Kurdi imemerintah iIran 
padai sekitari 301 H/913 M, itinggal di iPasai iSumatra iUtara. iKeluarga ini 
diketahuiimenyusun Khat Jawi atau tulisan Jawi yang dinisbatkanikepada Jawani. 

c) Keluargai Syi’ah iyang idatang ipada imasa ipemerintahan iRuknu ial-Daulah ibin 
Hasani bin iBuwaih al-Dailami itahun 357H/ 969 M, iyang itinggal idibagian 
tengahi Sumatrai Timuri dan imendirikan ikampung iSiak iyang ikemudian 
menjadi inegeri iSiak. 

d) Keluargai Rumaii darii puaki Sabankarah, itinggal idi utara idan itimur Sumatra. 
Penulis-penulisi Arab ipada iabad 9 dan 10, imenyebut ipulau iSumatra idengan 
namai Rumi, ial-Rumi, iLambri, dan iLamuri. Kemudian menurut R. Tanoyo 
dalam Historiografi Jawa, menceritakan, bahwa ketika islamisasi Jawa, Sultan 
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al-Ghabah dari negeri Rum, mengirim 20.000 keluarga muslim ke pulau Jawa, 
namun mereka banyak yang terbunuh dan yang tersisa hanyalah 200 keluarga. 
Melihat kejadian ini sultan al-Ghabah marah lalu mengirim beberapa Ulama, 
Syuhada’ dani orang-orangi saktii untuki membinasakani isiluman, ijin idan 
keperkasaani penghunii Jawa. iSalah isatu di iantara mereka iyang isakti, iadalah 
Syeki iSubakir. 

Selanjutnya, pada tahun 475 H/ 1082 M, ditemukan petilasan Islam di imakam 
Fatimahi bintii Maimuni bini Hibatallahi di idusun iLeran, idesa iPesucian, iKecamatan 
Manyar, iKabupaten iGresik. Dusun Leran tersebut terletak pada sekitar 12 Km, 
kesebelah barat Kota Gresik. Nama dusun Leran ini nampaknya sangat berhubungan 
dengan kisah migrasi suku Lor dari Persia di atas. 

Menurut J.P Moquette dalam De Outste Mochammadaansche Innscriptie of 
Java (op de Grafsteen te Leran), seperti yang dikutip Agus Sunyoto, bahwa dalam 
petilasan tersebut tertulis tulisan sebagai berikut: 

Bismillahirrahmanirrahim, ikullu man ‘alaiha ifanin wa yabqa wajhu rabbika 
dzul jali wal ikram. Hadza qabru syahidah Fatimah binti iMaimun ibin Hibatallah, 
tuwuffiyat fi yaumil jum’ah ...... min Rajab wa fi sanati khamsati sanatin wa tis’ina 
wa arbaati mi’atin ila rahmat (sebagian orang membaca dengan wa tis’inah dengan 
wa sab’inah), Allah ...... Shadaqallah al ‘adzim wa rasulihi al-karim. (Sunyoto, 2012) 

Unsuri Tiongkoki jugai ikut imemperkaya ikeberagamaan iumat iIslam 
Indonesiai seperti pelafalan bahasa arab yang tidak sama dengan pelafalan arab 
aslinya. Lafal shalatun dan zakatun misalnya, ketika berahiran ta’ marbutah, bila 
dibaca sukun, semestinya dibaca shalah dan zakah. Akan tetapi umat Islam Indonesia 
dalam pelafalan semuanya itu, menjadi shalat dan zakat, dengan berahiran (t). 
Kenyataani ini imenurut iNurcholis iMadjid imengindikasikan, ibahwa iIslamisasi 
Indonesiai berasali darii tangani ikedua iyang idalam ihal iini iadalah iChina, karena 
antara umat Islam China dan Indonesia mempunyai kesamaan madzhab yaitu Syafi’i. 
Nuansai China ijuga iikut imewarnai ihiasan-hiasan diiatas imasjid ikuno (Mustaka)  
sebelumi dipengaruhii oleh iarsitektur iTimur iTengah, iseperti ibola iduniaimenyerupai 
stupai dengani dikelilingii empati ekor iular, itermasuk ibentuk ibata isendinya iyang 
menyerupai biatu-batu iumpak iyang hanya idijumpai di iklenteng-klenteng ipantai 
utarai Jawa idan imasjid-masjid iChina di iKanton  (Sumanto, 2003) 

Karenanya, imenurut iSumanto iAl-Qurtubi, itidak isalah bila iGraaf & Pigeaud, 
imemahami, ibahwa ibatu-batu nisan ipemakaman iIslam di ipantai iutara Jawai dan 
iMadura iberasal idari ipertukangan iChina. iBahkan menurut iSumanto, motifi hiasan 
idi imasjid iSendang Duwur (idibangun isekitar itahun 1956), itermasuk jugai masjid 
iyang iada di idaerah iPacitan-Lamongan, (iantara iTuban dan iSurabaya) yang 
imenyerupai idaun iseroja dan igunung idengan karang-karang itegak ilurus, 
menunjukkani adanya ipengaruh iChina. iTermasuk ijuga ihiasan-hiasan idalam ikayu 
yangi diukir idan idicat, iterutama ipada gambar igunungan dengan iberbagai imotifnya 
yang iterdapat idi ipintu ke iarah makam isunan Giri iGresik, iterkesan iadanya inuansa 
China. 

Di isamping iunsur iluar, unsur iinternal dari agama sebelumnya juga ikut 
memberikan warna bagi ikeberagamaan iumat iIslam iIndonesia. iKonon isunan 
Kalijogoi yang imerupakan ibagian idari ipenyebar iIslam iIndonesia, iadalah iseorang 
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pendidiki dan da’i iyang itergabung idalam wali isembilan (walisongo) iyang idalam 
setiap ikegiatannya selalu imempergunakan iwayang. iDalam icerita wayang itersebut, 
ia imenggambarkan itokoh-tokoh iyang iada idalam icerita ikepahlawanan iHindu, 
Ramayanai dan iMahabrata idan ia itidak imeminta iimbalan imateri ikepada 
penonton. iPenonton ihanya idiwajibkan iuntuk imengikuti, imengucapkan idua 
kalimahi syahadahi. ( Djayaningrit, 1980) 

Beberapai gambarani keberagamaan iumat iIslam iIndonesia di iatas, 
mempertegasi bahwai proses iIslamisasi iberjalan imelalui akulturasi dari berbagai 
mujahadah, ikesungguhan, ipraktek, ikultur dan ipemahaman ikeagamaan iyang 
dibawa oleh ipara ipendidik Islam, ibaik iyang idatang idari iluar imaupun iyang ilahir 
darii bumii Indonesiai sendiri. iKondisi iseperti ini ikut imempertegas iteori iIslamisasi 
Indonesia iyang pluralistik idan multikulturalisitk, inamun idamai idan imenghargai 
perbedaan.  

Kekerasani fisik isampai kepada ipenghilangan inyawa ipernah terjadi di negeri 
ini, isebagai isebuah ikecelakaan isejarah idalam ipendidikan Islam. iKekerasan ifisik 
tersebuti menimpai seorangi pendidiki yang ibernama iSyekh iSiti iJenar. iSebagai 
pendidiki ia idituduh imenyebarkan iajaran ihulul dari iAl-Hallaj iseorang ipendidik 
sufi ipada iabad ke itiga ihijrah iyang ijuga imengalami ikekerasan idan iwafat idalam 
kekerasani tersebut. 

Apai yang idiajarkan ioleh iSyekh Siti iJenar imaupun iAl-Hallaj, isebenarnya 
adalahi pengalamani kerohaniani sufistiki yang ibanyak idihasilkan idari iproduk inalar 
intuisif ihati, namun idisampaikan imelalui ibahasa ilisan yang imerupakan ihasil idari 
produk inalar irasionalis iotak. iPadahal itidak isemua ibahasa ihati imendapatkan 
bentuk idalam ibahasa ilisan. iUntuk itu iHAMKA, imengakui ibahwa ikeberadaan 
orang-orangi yang imerasa idirinya ibersatu idengan iTuhan, hidupnyai beradai di iluar 
garis iyang idilalui ioleh imanusia ibiasa, imabuk ipitam idan ihangus. (Hamka, 1984). 
Kondisi iseperti iini pulai menjadikan iImam iAl-Ghazali ibersikap ihati-hati 
menyikapii pemikirani hulul, iittihad dan iwahdatu ial-wujud. Ia itidak ilangsung 
menuduhi izindiq, iilhad idan ikufur seperti iyang idituduhkan ‘ulama idzahir. iSebagai 
seorangi sufi idan iseorang ipendidik ibesar iserta isebagai iseorang iyang imemiliki 
keluasani filsafat, iAl-Ghazali itidak imau imemberikan ihukuman ikepada mereka idan 
ia itidak imencela Al-Hallaj ibahkan ia imemberikan imaafnya. iKarena imereka (kata 
Al-Ghazali) isangat icinta. Bukankahi cintai itu ibuta? (Hamka, 1984). 

Sikapi hati-hatii Al-Ghazali ini inampaknya imerupakan ikelanjutan idari isikap 
Al-Junaid iyang ihidup ipada igenerasi sebelumnya. iAl-Junaid imengakui ibahwa 
ketikai nalar iintuisif iseorang isufi imulai imeningkat inaik, ikadang-kadang isangat 
berbahayai jika idinyatakan ikepada iorang iumum. iUntuk itu, iAl-Junaid imulai 
mengendalikani dengani tidaki mengumumkani isi ipengajian idan itidak imeyiarkan 
kepadai orangi yang itidak isanggup imenerimanya, idan ia imenjelaskan ikepada 
merekai sesuai idengan iukuran ikecerdasannya idengan tidak imelepaskan tali 
hubungani dengani yangi merekai cintai iyaitu iAllah Swt. (Hamka, 1984). 

Samai dengan iAl-Ghazali idan ial-Junaid iadalah iAl-Jailani (tth), iseorang 
ulamai tasawuf isuni iyang ibanyak idikagumi idan dihormati ioleh ikalangan isuni 
khususnyai yangi menekunii tariqah ial-Qadiri, isecara iterang-terangan imembela Al-
Hallaj. iDalam ikitab imanaqib ishekh iAbd. iQadir ial-Jailani, idisebutkan ibahwa: 
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عثر حسین الحلاج عثرة فلم یكن في زمنھ من یأخذه بیده ولو كنت في زمن لأخذ ت بیده   

Artinya: iHusein iAl-Hallaj itergelincir idi izamannya idan ia itidak iada iorang iyang 
membantunya, iandaikan isaya iada idizaman iitu, ipasti isaya imembantunya. 

Kini isecara iakademik, ikekerasan ifisik idi itengah-tengah indahnya perbedaani 
pemahaman, ibudaya, iagama, isuku, iseperti di iIndonesia, itidak boleh terjadii lagi, 
ikarena ikekerasan ifisik itak lebih dari ibudaya ijahiliyah iyang iberbasis tribalismei 
dan ikekuatan ipedang.  

Para ulama, pendidik, serta pemimpin dan pejuang Islam sebagai peletak dasar 
kemerdekaan negeri ini paham, bahwa secara akidah, mayoritas warga dan bangsa ini 
adalah beragama Islam. Namun mereka juga paham, bahwa secara sosiologis, kultur 
tradisi, agama, suku, ras, budaya, tradisi dan politis berada. Mereka sepakat dalam 
perbedaan dan berbeda dalam kesepakatan, saling menghargai perbedaan. Semuanya 
iBhineka iTunggal iIka idalam wadah kesatuan iNKRI, yang berdasarkani falsafahi 
Pancasilai dani UUD. 1945. 

 
SIMPULAN 

Kalaupun secara kultural dan akademik, pendidikan Islam telah diakui sejak 
lama, namun secara hukum, barui mendapatkani pengakuani setelahi idiundangkannya 
Undang-Undangi RI, inomor 12 tahun 2012, itentang ipendidikan itinggi. Dalam UU, 
tersebut disebutkan, bahwa ilmu pendidikan Islam (tarbiyah) merupakan bagian dari 
rumpun ilmu pengetahun dan tekonologi yang dalam hal ini, masuk dalam rumpun 
ilmu agama. Secara lengkap idalam ipasal 10 iayat 2 iUndang-Undang itersebut 
menyebutkani bahwa; “Rumpuni ilmui pengetahuani dan iteknologi isebagaimana 
dimaksudi padai ayat (1) iterdiri atas: 
a. Rumpuni ilmui agamai 
b. Rumpuni ilmui humaniorai 
c. Rumpuni ilmui sosiali 
d. Rumpuni ilmui alami 
e. Rumpuni ilmui formali idan 
f. Rumpuni ilmuiterapan”. 

Kemudian dalam penjelasan Undang-Undang tersebut, secara jelas dan 
gamblang disebutkan, bahwa ilmu pendidikan (tarbiyah) adalah masuk dalam rumpun 
ilmu agama.  

Berdasarkan UU. No.12/2012, di atas memberikan kejelasan bahwa 
epistemologi pendidikan Islam adalah theosentris yang padat nilai. Karenanya ilmu 
pendidikan Islam (tarbiyah) adalah bersifat formal normatif, digali dan 
dikembangkan dari konsep dasar keislaman, Al-Qur’an Al-Karim yang di uswah 
secara langsung oleh rasulullah Muhammad Saw, dan para sahabatnya dan diperkaya 
oleh aktifitas pendidikan yang dilakukan oleh para tabi’i al-tabi’in termasuk para 
ulama yang datang belakangan. 

Di sinilah keunikan ilmu pendidikan Islam (tarbiyah) sebagai ilmu keislaman 
yang berbeda dengan ilmu sekuler lainnya. Secara epistemologis, pendidikan sekuler 
adalah antroposentris yang digali dan dikembangkan dari temuan hasil penelitian 
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lapangan dan karenanya bersifat deskriptif emperic yang kurang memperhitungkan 
konsep nilai.  

Demikianlah pendidikan Islam (tarbiyah) yang dalam perjalanan panjang telah 
mampu mengantar dan membentuk karakter keberagamaan bangsa Indonesia yang 
pluralistik dan multikulturalistik, namun menyatu secara sejuk dan damai dalam 
wilayah kesatuan negara RI yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945.  
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